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Abstract. The development of digital technology has driven significant transformations in business practices, 
particularly in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). Social media has become a strategic instrument 
widely utilized by digital MSMEs to improve business performance. This study aims to analyze the role of social 
media in the business performance of digital MSMEs, including increasing sales, market reach, customer 
relationships, and competitive advantage. The research method used is a literature review with a descriptive-
analytical approach, analyzing various relevant national and international journals. The results of the study 
indicate that effective use of social media can increase brand visibility, marketing efficiency, and two-way 
interaction with consumers. Social media also plays a crucial role in building customer trust and loyalty in 
digital MSMEs. Therefore, optimizing social media strategies is a key factor in improving MSME business 
performance in the digital economy era. 
Keywords: Social media, business performance, digital MSMEs, digital marketing. 
 
Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam praktik bisnis, 
khususnya pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). media sosial menjadi salah satu instrumen 
strategis yang banyak dimanfaatkan oleh UMKM digital untuk meningkatkan kinerja bisnis. penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis peran media sosial terhadap kinerja bisnis UMKM digital, yang meliputi 
peningkatan penjualan, jangkauan pasar, hubungan dengan pelanggan, dan keunggulan kompetitif. metode 
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskrptif-analitis terhadap berbagai jurnal 
nasional dan internasional yang relevan. hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial secara 
efektif mampu meningkatkan visibilitas merek, efisiensi pemasaran, serta interaksi dua arah dengan konsumen. 
media sosial juga berperan penting dalam membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan UMKM digital. 
oleh karena itu, optimalisasi strategi media sosial menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja bisnis 
UMKM di era ekonomi digital. 
Kata kunci: Media sosial, kinerja bisnis, UMKM digital, pemasaran digital. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

UMKM merupakan salah satu pilar utama perekonomian yang berperan penting dalam penciptaan 

lapangan kerja dan pemerataan ekonomi. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis digital agar tetap kompetitif. 

Digitalisasi UMKM tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam proses produksi, tetapi 

juga mecakup strategi pemasaran dan komunikasi bisnis. (Dhewanto, 2015) 

Media sosial telah telah berkembang menjadi sarana pemasaran yang efektif karena mampu 

menjangkau konsumen secara luas dengan biaya relatif rendah. Platform seperti Instagram, Facebook, 

dan TikTok memungkin pelaku UMKM mempromosikan produk, membangun merek, serta 

berinteraksi langsung dengan pelanggan (Kotler, Philip, dan Kevin Lane Keller, 2016). Namun, 
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pemanfaatan media sosial oleh UMKM masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 

literasi digital dan kurangnya perencanaan strategi pemasaran. Oleh karena itu, kajian mengenai peran 

media sosial terhadap kinerja bisnis UMKM digital menjadi penting untuk dilakukan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif yang dimiliki oleh 

perorangan maupun badan usaha dengan skala modal, aset, dan omzwt tertentu sebagaiman diatur 

dalam peraturan perundang-undangan. UMKM memiliki peran strategi dalam perekonomian nasional 

karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan menjadi penggerak ekonomi 

kerakyatan. (Tambunan, Tulus, 2012).  

Transformasi digital pada UMKM mencakup penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran, 

distribusi, transaksi, serta pengelolaan hubungan dengan pelanggan. Digitalisasi UMKM diyakini 

mampu meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha (Dhewanto, 2015). 

Media sosial merupakan platform berbasis internet yang memungkinkan penggunanya untuk 

menciptakan, berbagi, dan berinteraksi dengan konten secara virtual. Kaplan dan Haenlein 

mendefinisikan media sosial sebagai sekumpulan aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas 

fondasi ideologis dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten 

pengguna (Kaplan, Andreas M., Michael Haenlein, 2010). 

Media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pelaku usaha dan konsumen, 

sehingga hubungan yang terbangun tidak hanya bersifat transaksional, tetapi juga relasional (Kotler, 

Philip, dan Kevin Lane Keller, 2016). Oleh karena itu, media sosial menjadi alat strategis bagi UMKM 

dalam membangun merek dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Bagi UMKM, media sosial 

memberikan peluang untuk mempromosikan produk tanpa memerlukan biaya besar sebagaiman 

pemasaran konvensional. Melalui konten visual, narasi kreatif, dan interaksi langsung, UMKM dapat 

meningkatn kesadaran merek (brand awareness) serta membangun kepercayaan konsumen (Tuten, 

Tracy L., dan Michael R. Solomon, 2018). Strategi pemasaran melalui media sosial yang konsisten dan 

relevan terbukti mampu meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk UMKM. 

  

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Data 

diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku referensi, serta laporan penelitian yang 

membahas media sosial, UMKM digital, dan kinerja bisnis. Teknik analisis data dilakukan melalui 

proses reduksi data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan sintesis hasil penelitian terdahulu. 



 
 

Peran Media Sosial Terhadap Kinerja Bisnis UMKM Digital 
 

 
525    JURIMA – Volume 6 Nomor 1, April 2026 
 
 
 
 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran 

media sosial terhadap kinerja bisnis UMKM digital berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian 

terdahulu. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena pemanfaatan media 

sosial oleh UMKM secara sistematis dan faktual. Metode yang digunakan adalah studi literatur (library 

research). Studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan, ditemukan bahwa media 

sosial memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM digital. Hasil 

penelitian ini disajikan berdasrkan beberapa tema utama yang muncul dari sintetsis penelitian 

terdahulu.  

4.1.1. Media Sosial sebagai Sarana Peningkatan Visibilitas dan Jangkauan Pasar 

Media sosial telah menjadi salah satu instrumen utama dalam strategi pemasaran digital bagi 

UMKM. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfatan media sosial mampu meningkatkan 

visibilitas produk UMKM secara signifikan. Platform media sosial memungkinkan UMKM 

untuk menjangkau konsumen lintas wilayah tanpa batasan geografis. Konten visual yang 

menarik dan mudah dibagikan turut memperluas jangkauan pasar secara organik. (Tuten, 

Tracy L., dan Muchael R. Solomon, 2018) 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang aktif menggunakan media sosial 

memiliki tingkat kesadaran merek (brand awareness) yang lebih tinggi dibandingkan UMKM 

yang hanya mengandalkan pemasaran konvensional.  

Pemanfaatan media sosial memungkinkan UMKM menampilkan produk melalui konten 

visual, video, dan narasi yang menarik. Konten yang menarik dapat memicu perhatian audiens 

dan mendorong penyebaran informasi secara organik melalui fitur berbagi (share) dan 

interaksi pengguna lainnya. Hal ini secara langsung meningkatkan eksposur produk kepada 

audiens yang lebih luas tanpa harus mengeluarkan biaya pemasaran yang besar (Kaplan, 

Andreas M., dan Michael Haenlein, 2020). 

Selain itu, media sosial menyediakan alat analitik yang memungkinkan pelaku UMKM 

memantau sejauh mana konten mereka dijangkau oleh pengguna, termasuk informasi 

demografis, lokasi, dan perilaku konsumen. Data ini sangat berguna untuk menyesuaikan 

strategi pemasaran agar lebih efektif dan tepat sasaran. Dengan demikian, media sosial tidak 

hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan kemampuan UMKM dalam 
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memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan secara real-time (Chaffey, Dave, dan Fiona 

Ellis-Chadwick, 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang aktif menggunakan media sosial memiliki 

tingkat brand awareness lebih tinggi dibandingkan UMKM yang hanya mengandalkan pemasaran 

tradisional (Kotler, Philip, dan Kevin Lane Keller, 2016). Platform populer seperti Instagram, 

Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business memungkinkan UMKM memanfaatkan visualisasi 

produk, storytelling merek, dan testimoni pelanggan untuk memperkuat eksposur dan daya tarik 

produk (Purwana, Dedi, Rahmi, dan Shandy Aditya, 2017). 

Dengan demikian, media sosial dapat dianggap sebagai alat strategis untuk meningkatkan visibilitas 

dan jangkauan pasar UMKM digital. Optimalisasi penggunaan media sosial secara konsisten dan 

terencana memungkinkan UMKM memperoleh keuntungan kompetitif melalui peningkatan penjualan, 

pengenalan merek yang lebih luas, serta penguatan hubungan dengan pelanggan. 

 

4.1.2. Media Sosial sebagai Sarana Interaksi dan Hubungan Pelanggan 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam meningkatkan 

interaksi antara UMKM dan pelanggan. Media sosial memungkinkan komunikasi dua arah yang cepat 

dan responsif, baik melalui komentar, pesan langsung, maupun fitur interaktif lainnya (Kaplan, 

Andreas M, dan Michael Haelein, 2010). UMKM dapat berinteraksi dengan pelanggan secara real-

time. Respons yang cepat dan komunikasi yang terbuka mampu meningkatkan tingkat kepuasan 

pelanggan, karena konsumen merasa diperhatikan dan dihargai. Interaksi yang intensif ini berdampak 

positif terhadap hubungan jangka panjang antara UMKM dan pelanggan. Pelanggan merasa lebih 

dekat dengan pelaku usaha, sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan dan loyalitas terhadap merek 

UMKM digital. 

Selain itu, media sosial memungkinkan pelanggan untuk memberikan umpan balik, ulasan, serta 

rekomendasi terhadap produk atau layanan UMKM. Umpan balik ini tidak hanya bermanfaat sebagai 

sarana evaluasi kualitas produk, tetapi juga berfungsi sebagai bentuk promosi tidak langsung melalui 

electronic word of mouth (e-WOM). Interaksi antar pelanggan di media sosial dapat memperkuat citra 

merek UMKM dan meningkatkan minat beli konsumen potensial (Hennig-Thurau, Thorsten, 2004). 

Dalam perspektif manajemen hubungan pelanggan, media sosial membantu UMKM memahami 

kebutuhan, preferensi, dan perilaku konsumen secara lebih mendalam. Data interaksi pelanggan yang 

terekam melalui media sosial dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis, seperti 

pengembangan produk, peningkatan layanan, dan penyesuaian strategi pemasaran (Buttle, Francis, dan 

Stan Maklan, 2019). 
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Dengan demikian, media sosial dapat dipandang sebagai sarana strategis dalam membangun dan 

mempertahankan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Pengelolaan interaksi yang konsisten, 

responsif, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan akan berdampak positif terhadap kinerja bisnis 

UMKM digital serta keberlanjutan usaha di era ekonomi digital. 

 

4.1.3. Media Sosial terhadap Peningkatan Kinerja Penjualan UMKM 

Berdasarkan literatur yang dianalisis, penggunaan media sosial secara konsisten berkontribusi pada 

peningkatan penjualan UMKM digital. Media sosial mempermudah proses promosi, penawaran 

produk, hingga transaksi secara daring (Purwana D, Rahmi, dan S. Aditya, 2017).  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa UMKM yang mengintegrasikan media sosial dengan 

platform e-commerce atau pesan instan bisnis cenderung mengalami peningkatan volume penjualan 

dan frekuensi transaksi (Wijoyo, 2021).  

Media sosial juga berperan dalam membangun kepercayaan konsumen, yang merupakan faktor kunci 

dalam peningkatan penjualan. Interaksi yang aktif, respons cepat terhadap pertanyaan pelanggan, serta 

transparansi informasi produk dapat meningkatkan persepsi positif terhadap UMKM. Kepercayaan 

yang terbentuk akan mendorong pembelian ulang (repeat purchase) dan rekomendasi dari pelanggan 

kepada calon konsumen lainnya. 

Dengan demikian, media sosial dapat dipandang sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan 

kinerja penjualan UMKM digital. Optimalisasi penggunaan media sosial secara konsisten, kreatif, dan 

terintegrasi dengan strategi bisnis akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan penjualan, 

keberlanjutan usaha, serta daya saing UMKM di pasar digital yang semakin kompetitif. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Peran Strategi Media Sosial dalam Kinerja Bisnis UMKM Digital 

Strategi media sosial merupakan perencanan dan pengelolaan pengunaan platform media sosial secara 

sistematis untuk mencapai tujuan bisnis tertentu. Bagi UMKM digital, strategi media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam meningkatkan 

kinerja bisnis secara berkelanjutan. 

Pertama, strategi media sosial berperan dalam meningkatkan visibilitas dan kesadaran merek (brand 

awareness). Melalui perencanaan konten yang konsisten, relevan, dan menarik, UMKM dapat 

memperkenalkan produk kepada pasar yang lebih luas tanpa batasan geografis. Peningkatan visibilitas 

ini berdampak langsung pada perluasan jangkauan pasar dan potensi peningkatan jumlah pelanggan. 

Kedua, strategi media sosial memperkuat interaksi dan hubungan dengan pelanggan. Media sosial 

memungkinkan komunikasi dua arah antara UMKM dan konsumen melalui komentar, pesan langsung, 
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serta fitur interaktif lainnya. Interaksi yang responsif dan personal mampu membangun kepercayaan 

(trust) dan loyalitas pelanggan, yang merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja bisnis 

jangka panjang. 

Ketiga, strategi media sosial berkontribusi terhadap peningkatan penjualan dan kinerja finansial 

UMKM digital. Pemanfaatn media sosial sebagai saluran promosi yang terintegrasi dengan 

marketplace atau aplikasi pesan instan bisnis mempermudah proses transaksi. Strategi seperti promosi 

berbasis konten, testimoni pelanggan, dan kampanye digital terbukti mampu mendorong minat beli 

konsumen. 

Namun demikian, efektifitas strategi media sosial sangat bergantung pada literasi digital pelaku 

UMKM, konsistensi pengelolaan konten, serta evaluasi kinerja media sosial secara berkala. Tanpa 

strategi yang jelas, penggunaan media sosial cenderung bersifat sporadis dan kurang memberikan 

dampak signifiukan terhadap kinerja bisnis. 

Dengan demikian, strategi media sosial dapat disimpulkan sebagai faktor kunci yang berperan dalam 

meningkatkan kinerja bisnis UMKM digital, baik dari aspek pemasaran, hubungan pelanggan, maupun 

keberlanjutan usaha. 

 

4.2.2. Media Sosial sebagai Faktor Pendukung Keunggulan Kompetitif UMKM 

Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan suatu usaha untuk menciptakan nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan pesaingnya sehingga mampu bertahan dan berkembang dalam persaingan 

pasar. Bagi usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), keunggulan kompetitif menjadi faktor 

krusial mengingat keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Dalam konteks bisnis digital, media 

sosial muncul sebagai salah satu faktor strategis yang mendukung penciptaan keunggulan 

kompetitif UMKM. 

Pertama, media sosial memungkinkan UMKM menciptakan diferensiasi produk dan merek. 

Melalui konten kratif, narasi merek (brand storytelling), dan visual yang menarik, UMKM dapat 

membangun identitas merek yang unik dan mudah dikenali konsumen. Diferensiasi ini menjadi 

keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing, terutama ketika dikaitkan dengan nilai lokal, 

keaslian produk, dan kedekatan emosional dengan pelanggan. 

Melalui krativitas konten dan kecepatan respon, UMKM mampu bersaing dengan perusahaan yang 

lebih besar meskipun memiliki keterbatasn sumber daya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pandangan bahwa inovasi pemasaran berbasis media sosial mampu meningkatkan nilai tambah 

produk UMKM dan membedakannya dari pesaing (Michael E Porter, 1985). oleh karena itu, 

media sosial menjadi faktor strategis dalam menjaga keberlanjutan usaha UMKM digital. 
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Kedua, media sosial meningkatkan kedekatan dan loyalitas pelanggan. Interaksi dua arah yang 

terjadi melalui media sosial memungkinkan UMKM menjalin hubungan yang lebih personal 

dengan konsumen. Respons yang cepat, pelayanan yang ramah, serta keterlibatan aktif pelanggan 

dalam konten media sosial dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas. Loyalitas pelanggan 

merupakan sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan karena mendorong pembelian ulang 

dan rekomendasi dari mulut ke mulut secara digital. 

Ketiga, media sosial meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemasaran UMKM. Dibandingkan dengan 

pemasaran konvensional, media sosial menawarkan biaya promosi yang relatif rendah dengan 

jangkauan pasar yang luas. Efisiensi ini memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM dalam 

mengalokasikan sumber daya secara optimal, sehingga mampu bersaing dengan pelaku usaha yang 

memiliki modal lebih besar. 

Keempat, media sosial mendukung kecepatan adaptasi dan inovasi UMKM. Melalui umpan balik 

pelanggan yang diperoleh secara langsung, UMKM dapat dengan cepat menyesuaikan produk, 

layanan, dan strategi pemasaran sesuai kebutuhan pasar. Kemampuan beradaptasi ini merupakan 

keunggulan kompetitif dinamis yang sangat penting dalam lingkungan bisnis digital yang berubah 

cepat. 

Dengan demikian, media sosial tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi dan promosi, tetapi juga 

sebagai faktor strategis dalam membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif UMKM. 

Optimalisasi penggunaan media sosial secara terencana dan berkelanjutan akan membantu UMKM 

meningkatkan daya saing serta memastikan keberlangsungan usaha di era ekonomi digital. 

 

4.2.3. Tantangan dan Impilkasi Pemanfaatan Media Sosial bagi UMKM 

Meskipun memberikan banyak manfaat, hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial 

oleh UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan literasi digital, kurangnya 

konsistensi konten, serta minimnya evaluasi kinerja media sosial menjadi hambatan utama. (Moleong, 

Lexy J, 2018) 

Sebagian besar UMKM masih dikelola secara mandiri atau dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas, 

sehingga pengelolaan media sosial seringkali tidak dilakukan secara konsisten. Kurangnya konsisten 

dalam pembuatan konten dan interaksi dengan pelanggan dapat menurunkan efektivitas strategi media 

sosial. 

Berbagai tantangan tersebut memiliki implikasi penting bagi pengelolaan UMKM. Implikasi dari 

temuan ini menunjukkan bahwa UMKM perlu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan digital marketing serta menyusun strategi media sosial yang terencana dan berorientasi 

jangka panjang. Dukangan dari pemerintah dan lembaga pendidikan juga diperlukan untuk 

mempercepat transformasi digital UMKM. (Tambunan, 2012). 
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Implikasi lainnya adalah perlunya perencanaan strategi media sosial yang terstruktur dan 

berkelanjutan. UMKM tidak cukup hanya memiliki akun media sosial, tetapi juga harus menyusun 

perencanaan konten, jadwal unggahan, serta mekanisme evaluasi kinerja media sosial secara berkala. 

Pemanfaatan media sosial mendorong UMKM untuk mengadopsi pendekatan bisnis yang lebih adaptif 

dan berbasis data. Analisis interaksi dan umpan balik pelanggan melalui media sosial dapat menjadi 

dasar pengambilan keputusan bisnis, seperti pengembangan produk, penyesuaian harga, dan 

peningkatan layanan pelanggan. 

Dengan demikian, pemanfaatan media sosial bagi UMKM tidak hanya menghadirkan tantangan teknis, 

tetapi juga membawa implikasi strategis terhadap pola pengelolaan usaha. Pengelolaan media sosial 

yang tepat dan terencana akan membantu UMKM meningkatkan kinerja bisnis, daya saing, serta 

keberlanjutan usaha di era ekonomi digital. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian literatur dan analisis pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki 

peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM digital. Media sosial bukan 

hanya sarana promosi, tetapi juga merupakan alat komunikasi dua arah yang memungkinkan UMKM 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan, meningkatkan kepercayaan, dan 

mendorong loyalitas konsumen. Interaksi yang intensif melalui media sosial berdampak positif pada 

peningkatan visibilitas produk, kesadaran merek, serta potensi penjualan. 

Pemanfaatan media sosial secara strategis memungkinkan UMKM menciptakan keunggulan 

kompetitif, baik melalui diferensiasi produk, inovasi konten, maupun adaptasi terhadap kebutuhan 

konsumen secara cepat. Keunggulan ini memberikan peluang bagi UMKM untuk bersaing dengan 

pelaku usaha yang lebih besar meskipun memiliki keterbatasan sumber daya, karena media sosial 

memungkinkan pemasaran yang efisien, kreatif, dan berbiaya rendah. Selain itu, media sosial juga 

berperan dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data, melalui analisis umpan balik 

pelanggan dan interaksi digital. 

Meskipun demikian, penggunaan media sosial oleh UMKM menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan literasi digital, konsistensi pengelolaan konten,keterbatasan sumber daya manusia, 

persaingan yang tinggi, serta ketergantungan pada algoritma platform. Tantangan ini menuntut UMKM 

untuk meningkatkan kapasitas SDM, merancang strategi media sosial yang terstruktur, dan melakukan 

evaluasi kinerja secara rutin. Tanpa strategi yang jelas, media sosial dapat menjadi sarana yang kurang 

efektif dan tidak memberikan dampak signifikan terhadap kinerja bisnis. 
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Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa UMKM perlu mengintegrasikan media sosial ke dalam 

strategi bisnis secara menyeluruh, mencakup perencanaan konten, pengelolaan interaksi pelanggan, 

serta pengukuran efektivitas pemasaran digital. Dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

lembaga pendamping UMKM menjadi penting untuk mempercepat literasi digital dan transformasi 

bisnis ke era ekonomi digital. 

Secara keseluruhan, media sosial dapat meningkatkan kinerja bisnis UMKM digital dalam berbagai 

aspek, yaitu: peningkatan visibilitas dan jangkauan pasar, penguatan hubungan dengan pelanggan, 

peningkatan penjualan, serta penciptaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan strategi 

pemanfaatan media sosial yang efektif, UMKM memiliki potensi besar untuk berkembang, beradaptasi 

dengan perubahan pasar, dan menjaga keberlangsungan usaha di era digital yang kompetitif. 
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